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BAB IV 

ANALISIS TEKNIK PENYAMPAIAN PESAN DAKWAH 

MELALUI FILM ANIMASI ADIT DAN SOPO JARWO 

EPISODE 1-7 

 

Dakwah merupakan salah satu bentuk sarana atau suatu usaha 

mengubah situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 

maupun masyarakat. Sehingga perwujudan dakwah bukan sekedar 

usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan 

pandangan hidup saja. Akan tetapi perwujudan dakwah lebih 

menyeluruh terhadap sasaran yang lebih luas. 

Setiap muslim diwajibkan oleh Allah untuk berdakwah, 

demikian halnya kepada Rasul. Rasul menyuruh manusia 

menyampaikan ajaran Islam. Dalam pengertian yang luas, manusia 

harus mengenal total dakwah, yaitu suatu proses dimana setiap 

muslim dapat menggunakan kemampuan masing-masing dalam 

rangka mempengaruhi orang lain agar bersikap dan bertingkah laku 

sesuai dengan misi dan cara dari ajaran-ajaran Islam tersebut. 

Memproduksi sebuah film yang dapat di terima oleh penonton 

tentunya dilihat dari segi teknik penyampaiannya, yaitu dengan 

melihat audio visualnya. Pada bab ini, penulis akan mendeskripsikan 

hasil scene (adegan) film Animasi Adit dan Sopo Jarwo dengan 

melihat teknik penyampaiannya berupa dialog, musik (ilustrasi 

musik), sound effect, dan lokasi. Analisis ini akan menggunakan 

analisis deskriptif.
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Adanya hal itu, film animasi Adit dan Sopo Jarwo berusaha 

memberikan tayangan kepada masyarakat yang berunsurkan Islami 

per episodenya, yang dianalisis pada episode 1-7. 

1. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Dialog 

a. Pada Scene 1 episode 1 detik ke 21 menggambarkan 

“berbakti kepada kedua orang tua”. Scene 1 episode 1 

detik ke 26 menggambarkan “seorang Ibu yang 

menasehati anaknya”.  

 

Bunda : “Adit, tunggu nak” 

Adit : “Ya, Bun” 

Bunda : “Nih... sekalian Kamu bawa Adel ya. 

Soalnya Bunda mau masak, tahu sendirikan 

Adek kamu kalau gak ada yang ngawasin.. 

entar kalau sudah ngasih dompet Ayah 

langsung pulang ya Dit.. jangan kemana-mana 

dulu Adel belum mandi soalnya” 

Adit : “Iya” 

Bunda : “oh.. terus hati-hati, jangan ngebut jangan 

meleng, jangan lupa lihat kanan kiri” 
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Adit : “Iya..iya” 

Bunda : “Bahaya” 

a)  Pendekatan Signifier dan Signified 

Konteks religi menjadi satu acuan yang 

tidak bisa dilepaskan begitu saja dalam kaitannya 

atas keberhasilan dakwah. Berbakti kepada kedua 

orang tua (signifier) merupakan kewajiban bagi 

seorang anak, bagi anak yang menjalankannya 

diharapkan mampu merasakan susahnya seorang 

Ibu dalam menjaga dan melindungi anaknya 

(signified). Suasana pada saat Adit mau main dan 

Adit menuruti orang tuanya agar memberikan 

dompet kepada Ayahnya dan dilakoni oleh 

pemeran Adit yang digambarkan dengan segala 

rutinitas yang ditinggalkannya demi menjalankan 

amanat yang diberi orang tuanya. 

b)  Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

Episode pertama menggambarkan tentang 

berbakti kepada kedua orangtua, dalam episode 

pertama ini ada beberapa hal yang dapat 

diterangkan lebih luas masalah teknik 

penyampaian pesan dakwahnya, sebagai berikut: 

a) Pesan akhlak 

Adit berbakti kepada kedua orang 

tua dapat dikategorikan sebagai pesan 
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akhlak yaitu adegan yang dilakukan Adit 

sebagai seorang anak berbakti kepada 

kedua orang tua. Adegan ini memberi 

pendidikan akhlak dan pengajaran bagi 

para penonton agar berbakti kepada kedua 

orang tua. Bunda yang menasehati Adit 

dapat dikategorikan sebagai pesan akhlak 

yaitu adegan dan peringatan dari Bunda 

merupakan Nasihat atau petuah, serta 

bimbingan agar Adit lebih berhati-hati. 

Contoh dialognya: 

Bunda : “oh.. terus hati-hati, jangan 

ngebut jangan meleng, jangan 

lupa lihat kanan kiri” 

Adit : “Iya..iya” 

Bunda : “Bahaya” 

Dari percakapan tersebut, dapat 

dimaknai bahwa dakwah diajarkan mulai 

dari kecil, supaya anak tertanam 

pengetahuan Islami yang kuat dan 

membuat hidup menjadi taqwa. Karena 

didalam Al-Qur’an yang menggambarkan 

betapa pentingnya berbakti kepada orang 

tua. Sebelum itu mari lihat pengertian dari 

berbakti kepada orang tua. Birrul walidaini 
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yaitu ihsan atau berbuat baik dan bakti 

kepada orang tua dengan memenuhi hak-

hak kedua orang tua serta menaati perintah 

keduanya selama tidak melanggar syariat. 

Lawan katanya yaitu Aqqul walidaini, 

yaitu durhaka kepada orang tua dengan 

melakukan apa yang menyakiti keduanya 

dengan berbuat jahat baik melalui 

perkataan ataupun perbuatan serta 

meninggalkan kebaikan kepada keduanya. 

Bagaimana berbakti kepada orang 

tua menurut Al-Qur’an, sebagaimana ayat-

ayat Al-Qur’an berikut: 

Perkataan “Ah” saja termasuk 

suatu dosa kepada orang tua apalagi, 

membentak, memukul, atau hal lainnya 

yang lebih kejam. Selain itu juga perlu 

berlemah lembut kepada orang tua selalu 

mendoakan keduanya agar dikasihi oleh 

Allah SWT. Dalam ayat Al-Qur’an tertera 

pada Surat Al Isra ayat 17 yang berbunyi: 

۞ۡٓٓ

ۡۡۡۚۡۡ
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ٓۡٓ

ۡۡۡ ٣٢  

Artinya: 

“Dan Tuhanmu telah 

memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah 

kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan "ah" dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang mulia” 

 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

Teknik yang digunakan dengan 

cara komunikasi yang instruktif. Karena 

Bunda menasehati anaknya yaitu Adit, 

suatu perintah yang bersifat mengancam. 

Tetapi ancamannya itu mengandung suatu 

yang dapat menjadikan seseorang itu untuk 

melakukan perintahnya. Dengan nasehat 
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Bunda yang memerintah Adit berupa 

Dialog: 

Bunda : “oh.. terus hati-hati, jangan 

ngebut jangan meleng, jangan 

lupa lihat kanan kiri” 

Adit : “Iya..iya” 

Bunda : “Bahaya” 

 

b. Pada scene 1 episode 2, Cerita ini berlanjut dari cerita 

Dompet Ayah Ketinggalan. Ayah Adit kembali lagi 

terlupa dengan dompetnya. Ayah menelepon Bunda. 

 

 

 

 

 

 

 

Ayah : “Assalamu‟alaikum” 

Bunda : “wa‟alaikumsalam” 

Ayah : “Bu..Adit sudah berangkat” 

Bunda : “udah kok Yah, tadi sudah 

berangkat sama Adel” 

Ayah : “kok belum nyampai juga 

(kesal)” 
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Bunda : “mungkin sebentar lagi..” 

Ayah : “Ahhh..oke-oke..” 

Bunda : “iya..iya..” 

Ayah :“makasih ya bun.................... 

Assalamu‟alaikum” 

Bunda : “wa‟alaikumsalam” 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Pada saat Ayah menelepon Bunda 

selalu saja tidak melupakan akan 

pentingnya mengucapkan salam pembuka 

pembicaraan dan penutup pembicaraan. 

Salam mengingatkan bahwa agar Tuhan 

memberi keselamatan (Signifier), dalam 

adegan ini memunculkan makna yang 

memberikan pernyataan bahwa Tuhan 

maha mengetahui apa yang diperbuat 

hamba-hambanya (Signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan akhlak 

Scene 1 episode 2 detik ke-25 

menggambarkan pesan akhlak karena 

ungkapan mengandung unsur 

pengajaran, Ayah dan Bunda yang 

sedang bertelepon awal bicara salam 
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dan akhir bicara juga salam. Seperti 

pada dialog:  

Ayah  : “Assalamu‟alaikum” 

Bunda: “wa‟alaikumsalam” 

b. Teknik penyampaian pesan dakwah 

Teknik penyampaian pesan 

dakwah yang digunakan yaitu dengan 

cara komunikasi informatif. Pesan yang 

disampaikan oleh Ayah dan Bunda 

merupakan informasi agar seluruh 

manusia mengucapkan salam awal dan 

akhir pembicaraan agar keselamatan di 

kabulkan oleh Allah SWT, kepada 

seseorang atau sejumlah orang tentang 

hal-hal baru yang diketahuinya 

pesannya bersifat umum, serta 

komunikannya heterogen. Orang yang 

beriman, jika ada yang mengucapkan 

salam kepada kita maka wajib 

menjawabnya karena menjawab salam 

dalam kondisi tersebut hukumnya 

adalah fardu „ain. Sedang jika salam 

diucapkan pada suatu rombongan atau 

kelompok, maka hukum menjawabnya 

adalah fardu kifayah. Jika salah satu 
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dari kelompok tersebut telah menjawab 

salam yang diucapkan kepada mereka, 

maka sudah cukup. Sedang hukum 

memulai salam adalah sunnah 

(dianjurkan) namun untuk kelompok 

hukumnya sunnah kifayah, jika sudah 

ada yang mengucapkan maka sudah 

cukup. Dari Ali bin Abi Thalib, Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

“Sudah mencukupi untuk suatu 

rombongan jika melewati seseorang, 

salah satu darinya mengucapkan 

salam.” (HR. Ahmad dan Baihaqi) 

 

c. Pada Scene 4 Episode 3 menit ke-5 detik ke-57 

menggambarkan Haji Udin menyeramahi Sopo dan 

Jarwo yang sulit memaafkan Adit.  
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Haji Udin : “Assalamu‟alaikum” 

Sopo    : “Wa‟alaikumsalam” 

Jarwo    :“eh,,eh,, wa‟alaikumsalam bang 

Haji” 

Adit    :“Alhamdulilah.. pak Haji Udin 

dateng..” 

Haji Udin  : “Ada apa nih daritadi ane lihatin 

pada ribut aja..hm..ada ape..” 

Jarwo         :“Gini bang Haji tadi itu kan saya 

lagi enak-enaknya makan tahu.. lah 

tahu-tahu si Adit ini loh...” 

Adit : “Gak gitu pak Haji” (memotong 

pembicaraan Jarwo) “iya sih.. tapi 

kan itu gak sengaja..” 

Jarwo : (menyangkal) “bohong dia Bang 

bohong...jangan percaya..pasti dia 

tadi sengaja..” 

Haji Udin : “udeh..udah kalau kayak gini ni 

ye..ane kagak tahu nih mana yang 

benar mana yang salah ye.. coba 

gini..”(Bang Haji mau mikir tiba-

tiba Adel mencoba menjelaskan)  

Adel : “Ta..te,,ta..te..mba,,mba.. ha..hrr..” 

Haji Udin : “Masyaallah.. hehe.. begitu Del..” 
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Jarwo : “yeahh.. anak bayi didengerin..” 

Haji Udin      :“ha..ha.. Jarwo-jarwo..anak kecil 

kayak Adel gini nih ye.. kagak 

bakalan bohong..dia itu masih suci.. 

nah lagian nih ye..ente kagak bener 

tuh kayak gituh Jarwo. Adit 

memang tidak sengaja dan ente tidak 

boleh dendem kayak begitu..maafin 

aje deh..daripada ribut kayak 

begini..” 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified  

Perjuangan melawan hawa 

nafsu pemarah diakhiri dengan saat 

saling memaafkan. Saling memaafkan 

(Signifier) menjadi pertanda manis, 

setelah melakukan pertikaian atau 

perselisihan. Hal ini menandakan 

bahwa kerukunan akan diteguk dengan 

rasa nikmat manakala bersungguh-

sungguh memaafkannya dan 

menghilangkan marah (Signified).  

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. pesan syariat 
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Pada Scene 4 Episode 3 menit ke-5 

detik ke-57 menggambarkan Haji Udin 

menyeramahi Sopo dan Jarwo yang sulit 

memaafkan Adit. Dalam adegan terdapat 

pesan syariat yaitu Haji Udin menyeramahi 

dengan menggunakan perkataan yang 

benar dan pasti, yaitu menjelaskan 

kebenaran dan menghilangkan keraguan. 

Seperti dialognya yaitu: 

Haji Udin : “udeh..udah kalau kayak gini 

ni ye..ane kagak tahu nih 

mana yang benar mana yang 

salah ye.. coba gini..”(Bang 

Haji mau mikir tiba-tiba Adel 

mencoba menjelaskan)  

Adel : “Ta..te,,ta..te..mba,,mba.. 

ha..hrr..” 

Haji Udin : “Masyaallah.. hehe.. begitu 

Del..” 

Jarwo : “yeahh.. anak bayi 

didengerin..” 

Haji Udin   :“ha..ha.. Jarwo-jarwo..anak 

kecil kayak Adel gini nih ye.. 

kagak bakalan bohong..dia itu 

masih suci.. nah lagian nih 
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ye..ente kagak bener tuh 

kayak gituh Jarwo. Adit 

memang tidak sengaja dan 

ente tidak boleh dendem 

kayak begitu..maafin aje 

deh..daripada ribut kayak 

begini..” 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Menggambarkan Haji Udin yang 

sedang berdakwah, kemudian Haji Udin 

menanyakan apa yang sebenarnya terjadi, lalu 

Adel pun menceritakan apa yang 

dirasakannya saat itu. Pesan dakwah yang 

tergambar pada scene ini adalah dengan cara 

komunikasi koersif, yaitu komunikasi berupa 

perintah, ancaman, sangsi dan lain-lain yang 

bersifat paksaan, sehingga orang-orang yang 

dijadikan sasaran (komunikan) melakukannya 

secara terpaksa, biasanya teknik komunikasi 

seperti ini bersifat fear arousing, yang 

bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan 

resiko yang buruk. Serta tidak luput dari sifat 

red herring, yaitu interes atau muatan 

kepentingan untuk meraih kemenangan dalam 

suatu konflik, perdebatan dengan menepis 
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argumentasi yang lemah kemudian dijadikan 

untuk menyerang lawan. 

Pada scene ini Haji Udin 

mendakwahi Jarwo dan Sopo agar selalu 

memaafkan baik yang sengaja ataupun tidak 

di sengaja. Adapun penyampaian informasi 

atau pesan dakwah melalui ceramah atau 

komunikasi langsung antara subyek dan obyek 

dakwah. 

 

d. Pada Scene 7 episode 4, Sementara itu, Kang ujang 

sedang berkeluh kesah dengan Haji Udin soal 

gerobaknya yang hilang. 

 

 

 

 

 

Kang Ujang : “coba atuh pak Haji bayangin 

tidak mungkin kan gerobak 

saya tertiup angin..kalau sudah 

begini pasti maling..bikin 

kepala saya makin pusing..aduh 

gusti ku agung..” 
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Haji Udin : “tenang..tenang Kang 

Ujang...ati boleh panas tapi 

kepala harus tetap dingin. Ye.. 

gini..kalau itu memang udeh 

milik insyaallah bakalan 

balik..” 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Berdiskusi (Signifier) memberikan 

isyarat bahwa seorang muslim harus mencari 

solusi ketika ada masalah, hal ini dikarenakan 

sifat manusia ketika sudah menghadapi 

musibah, maka seringkali perbuatan enggan 

berbuat sesuai akal kebaikan. Menghadapi 

masalah seharusnya dengan hati yang dingin 

dan mendengarkan pendapat orang yang lebih 

tahu dan bisa memberi solusi (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. pesan syariat 

Scene 7 episode 4 menit ke-4 detik 

ke-18 menggambarkan Kang Ujang yang 

sedang meminta pendapat dan berdiskusi 

kepada Haji Udin, hal ini menggambarkan 

pesan syariat karena berdiskusi dan datang 

untuk memilih kebenaran. Kang Ujang 
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bertanya kepada Haji Udin untuk 

menyeleseikan masalah yang dihadapinya 

dan berkeluh kesah atas gerobaknya yang 

hilang, maka Haji Udin bilang “ati boleh 

panas tapi kepala harus tetap dingin”. 

Dalam dakwah, acapkali kita harus 

berdiskusi atau berdebat dalam membahas 

suatu masalah. Memang betul, debat (jidal) 

adalah suatu cara untuk berdakwah dan itu 

diperbolehkan. Tetapi dalam debat tentu 

memerlukan kedewasaan jiwa dengan niat 

ikhlas karena Allah SWT dan ada etika-

etika yang harus dijaga. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada 

scene ini menggunakan teknik komunikasi 

hubungan manusiawi. Seperti halnya Bang 

Haji Udin memberi solusi Kang Ujang 

agar tidak emosi atau marah menghadapi 

musibah karena semua kembali kepada 

Allah dan bisa mencari solusi bagaimana 

seharusnya dilakukan. Bang Haji Udin 

mengubah sifat, pendapat, atau perilaku 

seseorang. Jika ditinjau dari sisi ilmu 

komunikasi, diskusi masuk kedalam 
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komunikasi interpersonal, pasalnya 

komunikasi yang berlangsung antara dua 

orang atau lebih dan bersifat dialogis. 

Ketika debat, kita harus 

mendengarkan orang lain yang sedang 

berbicara, dan berbicara saat mendapat 

giliran. Tidak boleh memotong 

pembicaraan orang lain, tetapi menunggu 

sampai yang bersangkutan selesai bicara. 

Jika dalam debat ada kesalahan, kita harus 

bersedia memaafkan dan meminta maaf 

kepada orang lain. Setiap kritikan yang 

dilancarkan lawan bicara, harus kita 

tanggapi dengan jiwa lemah lembut, 

ramah, sopan, dan dengan penuh kasih 

sayang. Dari Abu Hurairah RA, 

sesungguhnya ada seorang laki-laki 

berkata (mengajukan permohonan) kepada 

Nabi SAW: berilah wasiat kepadaku. 

Sabda Nabi SAW: janganlah engkau 

(gampang) marah. Maka orang itu 

mengulang beberapa kali perkataannya 

(permohonannya). Sabdanya lagi: 

janganlah engkau (gampang marah) 

(Abdul Muhaimin As’ad,1985: 29). 
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e. Pada scene 1 episode 5 Saat Adit, Dennis, Mitha, dan 

Devi bermain sepak bola dengan gembira, tetapi saat 

tendangan Adit meleset di sisi gawang dan terkena 

muka bang Jarwo.  

Denis  : (cemas) “Adit ayo Dit... kita kabur.. 

cepetan Dit...” 

Adit  : “ha..jangan Den kita gak usah kabur 

kita harus tanggung jawab..” 

 

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Meminta Maaf (Signifier). Menjadi 

insan yang bersih adalah harapan semua 

makhluk. Karena dari meminta maaf dosa 

manusia diampuni, dan mempersiapkan untuk 

menyongsong hari yang lebih baik lagi 

(Signified). 

b) Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

a. pesan akhlak 

Scene 1 episode 5 menit ke-1 detik 

ke-28 menggambarkan Adit bertanggung 
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jawab apabila melakukan kesalahan. 

Adegan yang digambarkan pada scene ini 

terdapat pesan akhlak karena ungkapan 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 

pengajaran, dan pesan-pesan positif agar 

seseorang bertanggung jawab atas 

kesalahan yang diperbuat. Seperti 

dialognya yaitu: 

Denis  : (cemas) “Adit ayo Dit... kita 

kabur.. cepetan Dit...” 

Adit  : “ha..jangan Den kita gak 

usah kabur kita harus 

tanggung jawab..” 

b. Teknik Penyampaian Dakwah 

Teknik penyampaian dakwahnya 

dengan menggunakan komunikasi 

persuasif karena Adit mengajak Denis agar 

mau minta maaf kepada Jarwo dan Sopo 

karena bersalah telah menendang bola 

mengenai muka bang Jarwo. Dakwah yang 

dilakukan Adit adalah merubah sikap 

Denis. 

Pada prinsipnya tanggung jawab 

dalam Islam itu berdasarkan atas perbuatan 

individu saja sebagaimana ditegaskan 
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dalam beberapa ayat seperti ayat 164 surat 

Al An’am yang berbunyi: 

  رَىٰۚأُخۡ رَوِزۡ وَازِرَة تَسِرُ وَنَا هَاۚعَهَيۡ إِنَا سٍنَفۡ كُمُ سِبُتَكۡ وَنَا

Artinya: 

 “Dan tidaklah seorang membuat 

dosa melainkan kemudharatannya kembali 

kepada dirinya sendiri; dan seorang yang 

berdosa tidak akan memikul dosa orang 

lain” 

f. Pada scene 1 episode 6 Apa yang dilakukan Adit, 

Dennis, dan Madun dianggap pelanggaran bahkan 

mengancam akan mengeluarkan kartu kuning. Saat 

pertandingan masih berlangsung, Haji Udin datang. 

Mengetahui kecurangan yang dilakukan Bang Jarwo.  

 

 

 

 

 

 

(Madun menendang bola ke gawang, bola kena tiang 

gawang dan hampir mengenai Haji Udin) 

Adit  : (berteriak) “pak Haji awas...” 

Haji Udin: (kaget) “eh..eh..masyaallah..” 
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(haji Udin dengan sigap memainkan bola dan 

menendang masuk ke gawang Adit dan Gol. Melihat 

ada kecurangan Haji Udin mengambil alih jadi 

wasit) 

Haji Udin: “Ho...ck.. ada yang gak beres nih..Jarwo 

coba priwitannya kasihkan ke ane 

sekarang” 

Jarwo : “nih.. lah buat apa Bang??” 

Haji Udin : “sekarang ane yang jadi wasitnye..ye .. 

ente main aje..oke” 

Jarwo : “eh.. aduh..gimana ya..”(bingung) 

Haji Udin  : “biar lebih adil ye.. 2 lawan 2 mainye 

oke...” 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Keadilan (Signifier) suatu sifat dan 

sikap yang penting untuk kehidupan bagi 

manusia bahwa perbuatan yang tidak sesuai 

dengan apa yang dilakukan dan perbuatan itu 

ada kesalahan harus diluruskan. Manusia 

selain hablumminallah harus juga di sertai 

habblumminannass (Signifier).  

b) Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

a. pesan syariat 
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Scene 1 episode 6 menit ke-4 

detik ke-27 Haji Udin menceramahi 

Jarwo dan mengajarkan makna keadilan 

pada Jarwo. Menggambarkan pesan 

syariat yaitu Haji Udin mencegah 

kezaliman, menegakkan keadilan, dan 

mendakwahi Jarwo menggunakan 

perkataan yang benar dan pasti agar 

Jarwo sadar bahwa yang dilakukannya itu 

salah dan tidak adil. Seperti pada 

dialognya yaitu: 

Haji Udin : “sekarang ane yang jadi 

wasitnye..ye .. ente main 

aje..oke” 

Jarwo : “eh.. aduh..gimana 

ya..”(bingung) 

Haji Udin  : “biar lebih adil ye.. 2 lawan 

2 mainye oke...” 

Dalam Al-Qur’an Surat ar-

Rahman ayat 7 yang berbunyi:  

  ٧ مِيسَانَنۡٱ وَوَضَعَ رَفَعَهَا ءَنسَمَآٱوَ

Artinya: 

“Allah meninggikan langit 

dan dia meletakkan neraca 

(keadilan)”. 
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b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah 

pada scene ini menggunakan 

komunikasi koersif karena Haji Udin 

melakukan sanksi atau ancaman agar 

Jarwo mengetahui mana yang adil 

dan benar. Teknik komunikasi Haji 

Udin berupa perintah, ancaman, 

sangsi kepada Jarwo yang bersifat 

paksaan, sehingga Adit dan Denis 

memperoleh keadilan.  

g. Pada Scene 5 Episode 7 Bang Jarwo menyegat Adit, 

Dennis, dan Adel untuk minta ganti rugi karena telah 

mengambil pelanggannya. Adit tidak terima karena 

niatnya hanya ingin membantu ibu kampung. Karena 

sama-sama tidak terima, terjadilah kejar-kejaran. Ketika 

Jarwo dan Sopo kehilangan jejak, tiba-tiba Adit, 

Dennis, dan Adel muncul. Pas Bang Jarwo mau 

menangkap Adit, Haji Udin muncul. Bang Jarwo 

langsung kena ceramahnya. Ditambah lagi payung yang 

dibawa Bang Jarwo adalah payungnya Haji Udin. 
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Adit : “Bang Jarwo kita disini” (sambil 

menantang dan tertawa) 

Jarwo : “we.. kena lo sekarang..” 

(tiba-tiba muncul Bang Haji Udin, motor direm) 

 Jarwo : “we.. ada bang Haji..he.he aduh 

nganu bang..gini”(mau cerita tapi 

bingung) 

Haji Udin : “iye..ane paham..tadi adel juga udah 

cerita..gimana Del” 

Adel :“ta..te..ta..ta..”(berusaha 

menceritakan) 

Haji Udin : “Jarwo..jarwo..ya kagak bisa gitu 

dong..masak Adit suruh ganti rugi.. 

ini lagi nih..pantesan daritadi ane cari 

nih payung kagak tahunya ente yang 

bawa..” 

Jarwo : “ya.. tapi payungnya juga tidak  bisa 

dipakai..kok Bang” 

Haji Udin : “yang bener?? Coba sini 

Sopo..payungnya ane pinjem dulu 

sebentar..” 

(Sopo turun dari motor memberikan payung ke Haji 

Udin) 

Sopo : “ini bang Haji..” 

(Haji Udin membuka payung) 
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Haji Udin : “ini bisa Wo...makanya lain kali 

kalau mau pinjem itu..ijin 

dulu..usahanya sudah bener tapi 

caranya juga kudu bener.. paham..” 

Jarwo : (sambil malu) “paham deh.. 

paham..” 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Wajah Adit dan Denis terlihat 

antusias mendengarkan pemaparan dari Haji 

Udin tentang kebenaran yang harus disambut 

dengan gembira (Signifier), hal ini disebabkan 

kebenaran yang dibicarakan oleh Haji Udin 

mengungkap tentang apa yang dilakukan 

Jarwo itu salah (Signified) seharusnya 

persiapan yang matang harus dimaksimalkan 

untuk memulai usaha yang benar. 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. pesan dakwah 

Scene 5 Episode 7 menit ke-5 detik 

ke-35 Haji Udin Menceramahi Jarwo 

tentang kebenaran. Pada scene ini 

menggunakan pesan syariat karena 

mengandung unsur kebenaran (al-haq), 

Ibnu Qoyim berpendapat bahwa pengertian 
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hikmah adalah pengetahuan tentang 

kebenaran dan pengamalannya, ketepatan 

dalam perkataan dan pengamalannya. 

Sedangkan pada menit ke-6 detik ke-21 

Haji Udin menceramahi Jarwo minta izin 

apabila meminjam barang milik orang lain 

dan usaha harus yang halal dengan cara 

yang benar. Adegan Haji Udin 

menceramahi pesan akhlak karena 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 

pengajaran dan pesan-pesan positif. 

Terdapat pada dialognya yaitu: 

Haji Udin : “ini bisa Wo...makanya 

lain kali kalau mau 

pinjem itu..ijin 

dulu..usahanya sudah 

bener tapi caranya juga 

kudu bener.. paham..” 

Jarwo : (sambil malu) “paham 

deh.. paham..” 

Seperti Hadist riwayat Ahmad yang berbunyi: 

 لَا يَحِمُّ مَالُ امْرِئٍ إِلاَّ بِطِيبِ نَفْسٍ مِنْهُ

Artinya: 

“Tidak halal harta seseorang kecuali 

dengan ridho pemiliknya” 
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b. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada 

scene ini, Haji Udin menyampaikan 

dakwahnya secara Instruktif. Karena Haji 

Udin memerintah yang bersifat 

mengancam. Tetapi ancamannya itu 

mengandung suatu yang dapat menjadikan 

seseorang itu untuk melakukan 

perintahnya. Haji Udin memberi nasihat 

kepada Jarwo agar tidak melakukan 

perbuatan yang tidak terpuji dan bisa 

memulai usaha yang diridhai Allah SWT. 

Mengenai bentuk izin, melihat 

kisah Khidr yang menghancurkan perahu 

orang miskin yang nantinya akan dirampas 

oleh raja. Ia sengaja menghancurkannya 

karena ia tahu bahwa mereka (para 

pemilik) ridho akan perbuatan Khidr. Allah 

Ta‟ala berfirman dalam surat Al Kahfi 

ayat 79 yang berbunyi: 
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Artinya: 

“Adapun bahtera itu adalah 

kepunyaan orang-orang miskin yang 

bekerja di laut, dan aku bertujuan 

merusakkan bahtera itu, karena di 

hadapan mereka ada seorang raja yang 

merampas tiap-tiap bahtera.” 

Berusaha dengan cara yang halal dalam 

seluruh jenis pekerjaan. Firman Allah 

SWT pada surat Al Baqarah ayat 172 yang 

berbunyi: 

ٓۡۡ

ۡۡۡ 

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, 

makanlah di antara rezki yang baik-baik 

yang kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-

benar kepada-Nya kamu menyembah.”  
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2. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Ilustrasi 

Musik 

a. Pada scene 3 episode 1 menggambarkan Sopo dan 

Jarwo yang sedang berjalan menikmati suasana desa 

di pagi hari.  

 

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Menolong sesama (Signifier) Karena 

dalam kehidupan bermasyarakat mengajarkan pola 

hidup saling menolong sesama manusia, menolong 

yang lemah suatu bentuk dari perikemanusiaan, 

seperti halnya Sopo yang menolong sang nenek 

yang sedang kesusahan (Signified)  

b) Teknik Penyampaian pesan Dakwah 

a. Pesan akhlak 

Pesan dakwah yang disampaikan pada 

scene ini adalah pesan Akhlak, yaitu akhlak 

terhadap sesama umat muslim. Hal tersebut 

terlihat pada Sopo yang membantu Nenek yang 

sedang menjemur pakaian. 
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b. Teknik penyampaian pesan dakwah 

Teknik penyampaian dakwahnya 

dengan bermakna hubungan manusiawi, 

Ilustrasi musik pada adegan ini menggunakan 

drum band yang mengalun indah ketika Sopo 

sedang membantu Nenek suasana seakan 

menggambarkan pagi yang cerah dan suasana 

hati keduanya yang lagi senang. Musik drum 

band yang kencang dan berirama indah ini 

membuat hati yang menonton turut di 

dalamnya, artinya ikut senang dengan apa yang 

Nenek rasakan saat itu. Permainan musiknya 

mengarahkan pada yang menontonnya untuk 

selalu mengingat RabbNya, artinya jika hati 

lagi merasa senang jangan terlalu larut di 

dalamnya, karena menolong sesama manusia 

akan banyak manfaatnya. 

b. Pada scene 4 episode 2 menggambarkan Adit, Denis, 

dan Adel yang sedang dikejar Sopo dan Jarwo. Karena 

kepergok jadi Adit ingin melewati sebuah kayu yang 

disebut jembatan sehingga denis yang bonceng hatinya 

sangat terpuruk setelah mendengarnya.  
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a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Sugesti (Signifier) karena dalam suasana 

yang mencekam, Adit memulai mensugesti Denis 

agar menjadi berani menghadapi Sopo dan Jarwo. 

Disaat Adit mau melewati jembatan kayu tidak 

disangka Denis memperoleh keberanian. Dan 

jembatan kayu tersebut menjadi jembatan yang 

gede. Sugesti tersebut mengajarkan supaya berani 

menghadapi hidup (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan aqidah yaitu iman kepada takdir. Hal 

tersebut terlihat pada tokoh denis yang sedang 

merenung setelah mendengar adit yang mau 

melewati jembatan yang seharusnya tidak bisa 

dilewati. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwahnya 

menggunakan pervasif karena Adit sifatnya 

membuat Denis dapat merasakan dan meresapi 
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suatu peristiwa yang dihadapi pada waktu itu. 

Sehingga Denis dapat merubah sifat dan 

fikirannya akan ketakutan yang dihadapi 

menjadi keberanian. 

Ilustrasi musik pada adegan ini 

menggunakan alunan musik piano dan drum 

dengan suara keras dan langsung berhenti, 

musik dimainkan ketika Denis melihat kayu itu 

menjadi jembatan. Alunan musik piano dan 

drum yang keras dan langsung berhenti 

menambah suasana yang menontonnya ikut 

turut pada adegan tersebut dengan keterpurukan 

hati Denis yang sedang kaget. Permainan musik 

di atas mengarahkan penonton pada dunia 

perenungan bahwa setiap manusia harus bisa 

menghadapi segala sesuatu yang telah 

ditetapkanNya. 

c. Pada scene 8 episode 3 menggambarkan perkenalan 

warga dengan Haji Udin di depan masjid pada saat Haji 

Udin datang.  
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a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Silaturrahmi (Signifier) merupakan 

kewajiban bagi umat Islam, bagi umat Islam yang 

menjaganya diharapkan mampu merasakan 

keadaan saudara seiman yang lainnya (signified). 

Suasana silaturrahmi yang dilakoni oleh Haji Udin 

dengan warganya digambarkan dengan segala 

rutinitasnya. 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah yang tergambar pada 

scene ini dapat dimaknai sebagai pesan akhlak, 

yaitu akhlak terhadap orang yang baru dikenal. 

Pesan akhlak yang terdapat pada scene ini 

diperkuat dengan ilustrasi yang mengiringi 

ketika Warga dan Haji Udin berkenalan. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada 

scene tersebut mencerminkan hubungan 

manusiawi dan menghilangkan hambatan-

hambatan komunikasi, meniadakan salah 

pengertian dan mengembangkan tabiat manusia. 

Ilustrasi musik pada adegan ini adalah 

piano yang mengalun santai tapi menegangkan 

hati ketika Warga bertemu Haji Udin di depan 
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masjid, sehingga proses perkenalan keduanya 

berlangsung harmonis. Alunan musik piano 

yang santai mengenalkan pada penonton bahwa 

itu adalah awal dari perkenalan mereka. Musik 

yang santai tapi menegangkan hati 

mengarahkan penonton pada sikap yang harus 

selalu berhati-hati dalam bertindak bahwa 

sebelum melakukan sesuatu harus dengan santai 

dan pemikiran yang matang agar hasil yang 

diperoleh bisa didapat dengan baik sesuai 

dengan yang diinginkan. 

d. Pada scene 3 episode 4 menggambarkan Kang Ujang 

menulis tulisan sedang solat.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Kang Ujang bergegas meninggalkan 

dagangannya saat adzan berkumandang, Kang 

Ujang tidak takut dagangannya hilang karena 

Tuhan maha tahu (Signifier), dalam adegan ini 

memunculkan makna yang memberikan 
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pernyataan bahwa, Tuhan maha mengetahui apa 

yang diperbuat hamba-hambanya (Signified).  

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah yang disampaikan 

pada scene ini terdapat pada tulisan yang 

ditulis oleh Kang Ujang. Tulisan tersebut 

menggambarkan pesan akidah yaitu solat.  

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada 

scene tersebut bersifat Informatif karena 

pesan yang disampaikan Kang Ujang kepada 

seseorang atau sejumlah orang bahwa Kang 

Ujang sedang solat. Teknik ini berdampak 

positif agar pembeli mengetahui. Teknik 

informatif yang dilakukan Kang Ujang 

berlaku komunikasi satu arah dan pesannya 

bersifat umum. 

Ilustrasi musik pada adegan ini 

menggunakan piano nada tinggi sehingga 

membuat hati penonton tahu akan 

manfaatnya. Ilustrasi musiknya seakan 

menggambarkan tulisan Kang Ujang untuk 

mengingatkan bahwa untuk hidup tidak 

boleh meninggalkan ibadah kepada Allah. 
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Permainan musik mengarahkan penonton 

pada perenungan jiwa untuk lebih 

bermuhasabah diri bahwa bagaimana 

seharusnya beribadah. 

e. Pada Scene 4 episode 5 menit ke-5 detik ke-56 

menggambarkan pertandingan dimulai dengan curang 

yang setiap permainan Adit disebut pelanggaran oleh 

Jarwo.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Kecurangan (Signifier) menjadi pertanda 

buruk, setelah seharian Jarwo dan Sopo 

melakukannya. Hal ini menandakan bahwa 

keburukan akan dikalahkan dengan kebaikan, 

karena keburukan pasti akan kalah dengan 

kebenaran manakala bersungguh-sungguh 

memperjuangkan kebenarannya(Signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan aqidah yaitu iman kepada takdir. 
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Digambarkan Adit kalah dan mentraktir Jarwo 

dan Sopo makan bakso, untungnya saja Kang 

Ujang memberikan gratis karena dalam rangka 

memperingati hari kelahirannya.  sehingga hati 

Adit dan Denis sangat bahagia setelah 

mendengarnya. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Adit dan Denis memperlihatkan 

komunikasi pervasif karena membuat seseorang 

yang melihat adegan tersebut dapat merasakan 

dan meresapi suatu kejadian yang dihadapi Adit 

dan Denis pada waktu dicurangi Jarwo dan 

Sopo. Adit dan Denis tabah menghadapi 

kecurangan Jarwo dan Sopo lakukan. Sehingga 

yang melihat adegan tersebut dapat teringat dan 

mengerti akan tindakan curang berakibat buruk 

dan tindakan tidak terpuji. 

Ilustrasi musik pada adegan ini 

menggunakan alunan musik biola dengan suara 

keras dan suara biola nada menurun, musik 

dimainkan ketika Adit mendengar Jarwo bahwa 

Adit sudah kalah dan harus membayar bakso, 

seakan menggambarkan suasana hati Adit yang 

ikut kaget mendengar berita tersebut. Alunan 
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musik biola yang keras dan nada menurun 

menambah suasana yang menontonnya ikut 

turut pada adegan tersebut dengan keterpurukan 

hati Adit yang sedang bersedih. Permainan 

musik di atas mengarahkan penonton pada 

dunia perenungan bahwa setiap manusia harus 

bisa mengikhlaskan segala sesuatu yang telah 

ditetapkanNya. 

f. Pada Scene 3 episode 6 menit ke-2 detik ke-43 

menggambarkan pertandingan curang, yang setiap 

permainan Adit disebut pelanggaran oleh Jarwo.  

 

 

  

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified  

Wasit (Signifier) seseorang yang 

memimpin permainan sepakbola dan 

memberikan isyarat bahwa adanya pelanggaran 

pada permainan sepakbola (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan akhlak yaitu arti baik dan buruk. 
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Karena seperti halnya dakwah yaitu amar 

ma‟ruf nahi mungkar (Abdullah, 2007: 23). 

Adit dikartu kuning Jarwo selaku wasit yang 

merangkap jadi pemain, untungnya Adit, 

Denis dan Madun tetap semangat 

mengalahkan kecurangan sehingga permainan 

Adit, Denis dan Madun sangat semangat 

setelah mengetahui kecurangan.  

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada 

scene ini dengan cara koersif, karena teknik 

komunikasi berupa perintah, ancaman, sangsi 

dan lain-lain yang bersifat paksaan yang 

dilakukan Jarwo kepada Adit, Denis dan 

Madun pada saat pertandingan. 

Ilustrasi musik pada adegan ini 

menggunakan alunan musik biola, drum, 

terompet, piano dengan suara keras dan suara 

biola nada menurun, musik dimainkan ketika 

Adit mendengar Jarwo mengatakan 

pelanggaran seakan menggambarkan suasana 

hati Adit yang ikut kaget mendengar kata 

tersebut. Alunan musik biola, drum, terompet, 

piano dengan suara keras dan suara biola nada 

menurun menambah suasana yang 
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menontonnya ikut turut pada adegan tersebut 

dengan keterpurukan hati Adit yang sedang 

kaget. Permainan musik di atas mengarahkan 

penonton pada dunia perenungan bahwa 

setiap manusia harus tahu mana yang benar 

dan yang salah. 

g. Pada scene 1 episode 7 detik ke-47 menggambarkan 

Jarwo dan Sopo di tempat penjualan bakso Kang Ujang.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Berusaha (Signifier). Jarwo dan Sopo 

sedang makan bakso di Kang Ujang, semakin 

berganti bulan hutangnya makin menumpuk, 

maka Jarwo ingin menjadi pribadi yang bersih 

dari hutang. Karena dari apa yang dilihat maka 

Jarwo semangat untuk berusaha, dan 

mempersiapkan untuk menyongsong masa depan 

(Signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 
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Pesan dakwah yang tergambar pada 

scene ini dapat dimaknai sebagai pesan akhlak, 

yaitu akhlak terhadap terhadap diri sendiri. Pesan 

akhlak yang terdapat pada scene ini diperkuat 

dengan ilustrasi yang mengiringi ketika Jarwo 

melihat seorang anak yang bekerja sebagai ojek 

payung sehingga Jarwo bisa menjadi seperti anak 

tersebut. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada scene 

ini menggunakan cara pervasif karena Jarwo 

yang melihat seorang anak yang menjadi ojek 

payung dan pikirannya dapat meresapi agar 

Jarwo bisa menjadi seperti anak tersebut. Teknik 

dakwah ini sifatnya bisa membuat seseorang 

dapat merasakan dan meresapi suatu peristiwa 

yang dihadapi pada waktu itu. Sehingga orang 

tersebut dapat teringat secara terus menerus dan 

bisa menempel dan meresap pada otak atau 

fikirannya. 

Ilustrasi musik pada adegan ini adalah 

drum yang mengalun menegangkan hati ketika 

Jarwo kaget ketika melihat anak itu dapat uang, 

Alunan drum yang menegangkan hati pada 

penonton bahwa itu adalah awal dari kesuksesan 
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Jarwo. Musik yang santai tapi menegangkan hati 

mengarahkan penonton pada sikap yang harus 

selalu berhati-hati dalam bertindak bahwa 

sebelum melakukan sesuatu harus dengan santai 

dan pemikiran yang matang agar hasil yang 

diperoleh bisa didapat dengan baik sesuai dengan 

yang diinginkan. 

3. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Theme song 

 

 

 

Pada episode 1 sampai 7, Pesan dakwah 

disampaikan melalui themesong di akhir episode adalah 

pesan akhlak, yaitu akhlak terhadap sesama yang terlihat 

pada lirik lagu yang dibawakan nation beat. 

Penyanyi nation beat berjudul hebatnya 

persahabatan, Lirik lagunya adalah: 

ayo berlari..  

jangan berhenti kita raih mimpi... 

semua tantangan menjadi ringan..  

karena persahabatan.. 

hebatnya persahabatan.. 

 



172 
 

 
 

a) Pendekatan Signifier dan Signified  

Persahabatan (Signifier), hal ini diperkuat 

dengan adanya tali persaudaraan dengan terwujudnya 

persahabatan maka akan terbentuk cita-cita dan 

rintangan pasti menjadi ringan. Karena apa yang 

dihadapi secara bersama-sama pasti akan menjadi 

ringan (Signified)  

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada episode 1 sampai 7, Pesan dakwah 

disampaikan melalui theme song di akhir episode 

adalah pesan akhlak, yaitu akhlak terhadap sesama 

yang terlihat pada lirik lagu yang dibawakan nation 

beat. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah mengguna-

kan cara theme song yaitu pada lirik lagu yang 

didalamnya ada makna akan pentingnya 

persahabatan. Persahabatan termasuk hubungan 

manusiawi karena dalam kaitannya hubungan 

manusia tidak hanya dalam hal berkomunikasi 

saja, namun didalam pelaksanaannya terkandung 

nilai-nilai kemanusiaan serta unsur-unsur kejiwaan 

yang amat mendalam. 
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Dalam film animasi Adit dan Sopo Jarwo 

episode 1-7 themesong terdapat pada akhir episode 

yang menggunakan lagu nation beat berjudul 

hebatnya persahabatan yang tidak lain adalah lagu 

dari film itu sendiri. Lagu ini dimainkan ketika 

episode berakhir memutuskan dari episode ke episode 

lain. Lagu yang diputar tersebut menggambarkan 

bahwa mencintai persahabatan, cinta yang dibagi 

kepada sesama insan hanyalah ujian semata, setiap 

manusia pasti melewati ujian yang diberikan oleh 

Sang Penciptanya, sehingga harus mampu melewati 

ujian tersebut dengan berikhtiar, dan meraih mimpi 

secara bersama-sama menjadi lebih ringan. 

 

4. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Sound 

Effect 

a. Pada scene 1 episode 1 detik ke-12 menggambarkan 

Adit yang sedang naik sepeda dan buru-buru keluar 

rumah tiba-tiba Bunda memanggil menyuruh Adit 

untuk memberikan dompet ke Ayah, Bunda dan Adit 

berbincang di depan halaman.  
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a) Pendekatan Signifier dan Signified  

Wajah Adit terlihat antusias mendengarkan 

pemaparan dari Bunda tentang amanat yang harus 

dilakukan Adit (Signifier), hal ini dilakukan Adit 

dengan langsung mengerem sepedanya saat Bunda 

memanggilnya. Seorang anak yang penuh barokah 

adalah anak yang menuruti semua perintah dari 

orantuanya (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene adalah pesan 

Akhlak, yaitu ketika Bunda sedang berbincang 

dengan Adit kemudian terdengar suara rem 

sepeda. Ketika itu pula Adit mengerem dan 

mendengarkan apa yang dikatakan Bunda. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada scene 

ini, cara yang dilakukan Bunda yaitu komunikasi 

instruktif yang memerintah, nasihat-nasihat 

kepada Adit. 

Sound effect pada adegan ini adalah suara 

rem dan rantai sepeda yang menguatkan tokoh 

Adit di dalam adegan tersebut sebagai seorang 

muslim dan sebagai anak yang penurut. Suara 

rantai dan rem sepeda dimainkan ketika Adit 
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keluar rumah menggunakan sepeda. Dengan ini 

penonton terbawa dan tergugah betapa 

pentingnya meneladani sosok tokoh Adit sebagai 

anak yang penurut yang mengerem dan 

mendengarkan awal sampai akhir pembicaraan 

Bunda. Karena sebagai seorang anak yang taat 

apabila orang tua menyuruh langsung akan 

melaksanakannya dan meninggalkan semua 

kegiatan yang diinginkannya. 

b. Pada Scene 3 Episode 2 menit ke-3 detik ke-30 

menggambarkan pesan akhlak karena ungkapan 

mengandung unsur pengajaran dan pesan-pesan positif, 

ketakutan Denis yang membayangkan tertangkap Sopo. 

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Saling menolong (Signifier), seorang anak 

yang melewati musibah karena dikejar oleh orang 

yang menjadi musuhnya sampai melewati jembatan 

kayu yang berbunyi “krek krek”. Akan tetapi anak 

tersebut masih menolong, betapa mulianya hati anak 

tersebut untuk menjadikan muhasabah bagi manusia 
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bahwa selain hablumminallah harus juga di sertai 

habblum minannass (Signifier). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan akhlak karena ungkapan 

mengandung unsur pengajaran dan pesan-pesan 

positif, ketakutan Denis yang membayangkan 

tertangkap Sopo. Pesan dakwah pada scene ini 

tergambar pada ketakutan Denis ketika dikejar 

Sopo, namun Denis pasrah atas takdir yang 

terjadi padanya. Pesan dakwah tersebut dapat 

dikategorikan sebagai pesan akidah, yaitu iman 

kepada takdir Allah. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Adit merupakan persuasif karena 

bersifat mengajak seseorang agar saling tolong 

menolong kepada orang lain, walaupun Adit 

disakiti, dijahati akan tetapi masih sabar dan 

tabah menghadapinya dan masih menolong, 

tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri. 

Sound effect pada adegan ini suara kayu 

jembatan. Sound effect ini digunakan sebagai 

tanda bahwa Adit, Denis, dan Adel sedang berada 

di jembatan kayu tersebut yang berjuang 
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melewati kejaran Sopo. Suara tersebut dimainkan 

ketika sepeda Adit sedang berada di atas 

jembatan. Suara jembatan kayu menandakan 

sepeda tersebut sedang dijalankan di atas 

jembatannya. Suara jembatan kayu yang sesuai 

dengan apa yang dirasakan Denis yang ketakutan 

akan hentakan kaki Sopo yang terus menerus 

mengejarnya, pada jembatannya itu membuat 

Denis memikirkan dan membayangkan masa-

masa disaat dia jatuh atau tertangkap Sopo. 

Dengan peristiwa yang dialami Adit, Denis dan 

Adel tersebut bisa disimpulkan bahwa jika 

sesuatu yang belum diketahui apa yang terjadi 

pada diri kita, bisa terjadi kapan pun jika Allah 

mau dan berkendak tanpa melihat siapapun itu. 

c. Pada scene 3 episode 3 menit ke-2 detik ke-7 

menggambarkan kesedihan Haji Udin yang terjatuh dan 

mengusap dada kepada perlakuan Sopo dan Jarwo.  
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a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Berbuat salah (Signifier), perilaku 

tersebut dimainkan ketika Jarwo sedang menaiki 

sepeda motor. Suara motor berjalan yang 

dijalankan sesuai dengan kecepatan mengendara 

Jarwo itu membuat Haji Udin memikirkan dan 

membayangkan bagaimana Haji Udin semisal 

tertabrak, masa-masa disaat dia menghindar 

sampai jatuh dijalan, berbuat salah seharusnya 

meminta maaf dan membantu korbannya. Bukan 

ditinggal pergi (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini 

tergambar pada kesedihan Haji Udin ketika 

merenungi nasibnya, namun Haji Udin pasrah 

atas takdir yang terjadi padanya. Pesan 

dakwah tersebut dapat dikategorikan sebagai 

pesan aqidah, yaitu iman kepada takdir Allah. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

terlihat pada scene ini yaitu adanya hubungan 

manusiawi karena seorang yang bersalah 

seharusnya minta maaf dan menolong 

korbannya. Bukan langsung ditinggal pergi. 
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Dakwah yang terdapat dari perilaku tersebut 

adalah perilaku yang tidak terpuji tidak boleh 

ditiru karena Allah pasti akan membalas 

semua perilaku yang tidak terpuji. 

Sound effect pada adegan ini 

menggunakan suara motor berjalan. Sound 

effect ini digunakan sebagai tanda bahwa 

Sopo dan Jarwo sedang menaiki sepeda 

motornya yang akan mengejar Adit. Suara 

tersebut dimainkan ketika Jarwo sedang 

menaiki sepeda motor. Suara motor berjalan 

yang dijalankan sesuai dengan kecepatan 

mengendara Jarwo itu membuat Haji Udin 

memikirkan dan membayangkan bagaimana 

Haji Udin semisal tertabrak, masa-masa disaat 

dia menghindar sampai jatuh dijalan. Dengan 

peristiwa yang dialami Haji Udin tersebut bisa 

disimpulkan bahwamusibah yang dihadapi 

akan bisa dihindari apabila berdoa dan 

berusaha, memohon kepada Allah SWT. 

d. Pada scene 1 episode 4 detik ke-10 menggambarkan 

Kang Ujang yang sedang jualan bakso, kemudian Kang 

Ujang mendengar suara adzan Sholat dhuhur. 
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a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Adzan (Signifier) memberikan isyarat 

bahwa seorang muslim harus bergegas ke tempat 

ibadah seperti masjid dan musholla untuk 

melaksanakan sholat berjamaah, seperti yang 

dilakukan oleh Kang Ujang yang bergegas 

menuju masjid setelah mendengar adzan dan 

meninggalkan semua dagangannya. jangan 

menunda-nunda solat karena kewajiban muslim 

untuk beribadah kepada Allah SWT (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada scene 1 episode 4 detik ke-10 

menggambarkan Kang Ujang yang sedang 

jualan bakso, kemudian Kang Ujang 

mendengar suara adzan Sholat dhuhur. Pada 

scene ini pesan yang disampaikan adalah 

pesan Syari’ah, yaitu pesan ibadah. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah pada 

scene ini,  Kang Ujang mengajarkan akan 
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pentingnya solat berjamaah dan langsung 

bergegaslah ke masjid apabila adzan telah 

berkumandang. Teknik yang digunakan 

merupakan dakwah secara informatif karena 

berlaku komunikasi satu arah, pesannya 

bersifat umum, media soundnya menimbulkan 

keserempakan agar segera melakukan solat, 

serta komunikannya heterogen. 

Sound effect pada adegan ini 

menggunakan suara adzan dhuhur sebagai 

tanda masuknya waktu solat dhuhur ketika 

Kang Ujang berjualan bakso yang akan 

dilakukan yaitu solat berjamaah dahulu 

sebelum berjualan. Ketika suara adzan dhuhur 

dikumandangkan sebagai seorang muslim 

Kang Ujang mengingatkan bahwa waktu 

dhuhur telah tiba yaitu dengan segera solat 

pada waktu itu masih berjualan. Suara adzan 

yang mengiringi adegan tersebut 

mengarahkan penonton pada betapa 

pentingnya untuk bisa saling mengingatkan 

satu sama lain, apalagi saling mengingatkan 

ketika waktu solat telah tiba. 
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e. Pada scene 4 episode 5 menit ke-2 detik ke-41 

menggambarkan Adit yang kaget mendengar suara 

peluit Jarwo yang pada saat itu tiba-tiba di tiup 

bersamaan jatuhnya Denis sedang tergeletak di 

lapangan, kemudian Adit dan Denis pun menerima 

keputusan Jarwo yang menjadi wasit sekaligus pemain.  

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Wasit (signifier), seorang pemimpin 

pertandingan sepakbola yang menggunakan 

peluit sebagai tanda pelanggaran dan 

kecurangan yang dilakukan oleh seorang 

pemain sepakbola. Dan suara peluit “pritt” 

menandakan bahwa adanya pelanggaran 

(signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini 

adalah pesan syariah yaitu keadilan yang 

harus ditegakkan. Hal tersebut terlihat 

ketika Jarwo meniup peluit padahal itu 



183 
 

 
 

bukan merupakan pelanggaran, akan tetapi 

Adit dan Denis menerimanya dengan 

senang hati. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik yang disampaikan pada 

scene ini menandakan bahwa adanya 

informasi. Bahwa wasit memimpin 

pertandingan dengan bijak dan adil dalam 

permainan sepakbola. 

Sound effect pada adegan ini 

menggunakan suara peluit sebagai penguat 

kekagetan Adit ketika Jarwo melakukan 

kecurangan. Suara peluit yang dimainkan 

dalam adegan tersebut membuat hati-hati 

para penontonnya ikut merasakan getaran 

yang dirasakan oleh Adit. Disini Adit 

mencoba untuk ikhlas menerima keputusan 

Jarwo. Keikhlasan hati Adit terlihat pada 

adegan tersebut ketika Adit mau menerima 

apapun yang dilakukan Jarwo, sekalipun 

ada kekecewaan yang mendalam di hati 

Adit tetapi tidak dia perlihatkan di depan 

teman-temannya. Sangat sedikit sekali 

orang yang berhati mulia seperti Adit. 

Bahwasanya Allah telah menjanjikan surga 
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bagi orang yang berhati mulia dan taat 

pada agamanya. 

f. Pada scene 1 episode 6 menit ke-4 detik ke-27 Haji 

Udin menceramahi Jarwo dan mengajarkan makna 

keadilan pada Jarwo. Menggambarkan peluit Jarwo 

yang pada saat itu diminta oleh Haji Udin.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Peluit (Signifier), merupakan suatu 

benda yang digunakan seorang pemimpin 

permainan sepakbola, bola voli dan sebagainya. 

Peluit suaranya “pritt” menandakan bahwa 

adanya pelanggaran seorang pemain yang 

berbuat curang. Maka seorang pemimpin 

diharuskan menjadi seorang yang Adil dan 

bijaksana dalam memimpin (Signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada scene ini Menggambarkan 

pesan syariat yaitu Haji Udin mencegah 
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kezaliman, menegakkan keadilan, dan 

mendakwahi Jarwo menggunakan perkataan 

yang benar dan pasti agar Jarwo sadar 

bahwa yang dilakukannya itu salah dan tidak 

adil. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah 

menggunakan koersif, karena Haji Udin 

mengutarakan kata-kata kepada Jarwo yang 

berupa perintah, ancaman, sangsi dan lain-

lain yang bersifat paksaan, sehingga Jarwo 

yang dijadikan sasaran melakukannya secara 

terpaksa, agar Jarwo mengetahui mana yang 

Adil dan tidak Adil. 

Sound effect pada adegan ini 

menggunakan suara peluit sebagai penguat 

kekagetan Jarwo ketika Haji Udin sebagai 

wasit dan Jarwo tidak bisa melakukan 

kecurangan. Suara peluit yang dimainkan 

dalam adegan tersebut membuat hati-hati 

para penontonnya ikut merasakan getaran 

yang dirasakan oleh Adit. Disini Adit 

mencoba untuk ikhlas menerima keputusan 

Haji Udin karena harus menjadi pemain 

cadangan, sehingga jadi adil 2 lawan 2 yaitu 
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Sopo, Jarwo melawan Denis, Madun. 

Keikhlasan hati Adit terlihat pada adegan 

tersebut ketika Adit mau menerima apapun 

yang dilakukan Haji Udin, sekalipun ada 

kekecewaan yang mendalam di hati Adit 

tetapi tidak dia perlihatkan di depan teman-

temannya. Dengan keahlian Madun sebagai 

seorang pesepak bola maka Jarwo pun kalah. 

Sangat sedikit sekali orang yang berhati 

mulia seperti Adit. Bahwasanya Allah telah 

menjanjikan surga bagi orang yang berhati 

mulia dan taat pada agamanya. 

g. Pada scene 6 episode 7 menit ke-6 detik ke-38 

menggambarkan Jarwo yang sedang memegang dan 

menghitung uang di tempat jualannya Kang Ujang 

setelah menghitung Jarwo meletakkan uangnya di meja, 

tiba-tiba ada hembusan angin yang menerbangkan 

uang-uang tersebut. 
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a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Sombong (Signifier), dari keberhasilan 

Jarwo berusaha maka dia sombong kepada Sopo 

dengan berkata dan menghitung uang secara 

terang-terangan di hadapan Sopo. Dan kuasa 

Allah orang yang sombong akan hartanya akan 

dibenamkan, dan tiba-tiba Allah menghembuskan 

angin “wuss” ke uang yang diletakkin oleh Jarwo 

maka uang tertiup angin (Signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah  

Pesan dakwah pada adegan ini adalah 

pesan akhlak, yaitu akhlak agar tidak 

sombong yang tergambar akan sikap Jarwo 

kepada Sopo. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian pesan yang 

tergambar pada scene ini merupakan 

persuasif, karena mengajak agar tidak 

melakukan hal-hal yang dibenci oleh Allah 

SWT, seperti sombong, ria, takabur, dengki 

dan sebagainya. Sikap Jarwo yang sombong 

mengajarkan seseorang agar merubah sikap 

dan tingkah lakunya dengan kesadaran 

sendiri. 



188 
 

 
 

Sound effect pada adegan ini 

menggunakan suara angin yang kencang 

ketika Jarwo selesai menghitung uang 

diletakkan di meja, suara angin tersebut 

seakan mewakili agar tidak sombong. 

Suara angin juga membuat penonton turut 

di dalamnya merasakan kesalahan yang 

dilakukan oleh Jarwo. Akan tetapi 

kesombongan yang dialami oleh Jarwo 

tidak boleh dibiarkan berlarut-larut, karena 

sebagai muslim yang beriman seharusnya 

memiliki rasa syukur kepada Allah, yang 

bisa menyembuhkan dan menyejukkan hati 

dikala hati sedang sombong, dan hanya 

kepadaNya lah kita semua kembali. 

5. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Adegan 

a. Adegan pada scene 3 episode 1 menit ke-2 detik 

ke-13 menggambarkan Sopo yang sedang 

membantu nenek menjemur pakaian sebagai 

bentuk kepedulian terhadap sesama.  
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a) Pendekatan Signifier dan Signified 

Tolong menolong sesama (Signifier), 

Adegan dilakukan pada siang hari tepatnya di 

halaman rumah. Dengan muka Sopo yang 

begitu sedih, membuat tidak tega membiarkan 

Nenek untuk bisa melakukan semuanya sendiri, 

maka Sopo pun dengan senang hati membantu 

Nenek sebagai bentuk kepeduliannya 

(Signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan akhlak terhadap sesama yang terlihat 

pada kepedulian Sopo terhadap Nenek. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah di 

perlihatkan pada adegan tersebut yaitu Sopo 

yang menolong nenek yang sedang menjemur 

pakaian, ini termasuk dalam teknik hubungan 

manusiawi. Berbuat baik terhadap orang lain 

dan tolong-menolong dalam kebaikan. Sudah 

pasti berbuat baik terhadap diri sendiri. Maka 

sangat mungkin sekali, apabila suatu saat 

orang lain akan berbuat lebih baik. Jadi, 

berbuat baiklah dan tolong menolong dalam 



190 
 

 
 

kebaikan kepada sesama manusia, walaupun 

nilai kebaikan tersebut sangat kecil, namun 

disisi Allah SWT tetap akan dinilai sebagai 

pahala. 

b. Adegan pada scene 4 episode 2 menit ke-4 

menggambarkan Adit yang sedang membantu 

Sopo sebagai bentuk kepedulian terhadap 

sesama.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Kepedulian terhadap sesama 

(signifier), Adegan tersebut memberikan 

pelajaran bahwa balaslah setiap kejahatan dan 

segala perbuatan yang bersifat bathil dan 

tercela yang dilakukan seseorang kepada diri 

anda dengan kebaikan, karena jika anda 

melakukan kebaikan kepada orang yang 

berbuat demikian, berarti anda telah memiliki 

sikap kepahlawanan yang mulia dan terpuji 

(signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 
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a. Pesan dakwah 

Scene 4 episode 2 menit ke-4 

menggambarkan pesan akhlak karena 

adegan memberi pengajaran, pendidikan 

dan nasehat agar selalu tolong menolong 

walaupun disakiti. Sesuai dengan firman 

Allah SWT pada AlQur’an surat Az-

Zalzalah ayat 7 yang berbunyi: 

 ۥۡۡۡۡ

Artinya: 

”Maka barang siapa mengerjakan 

kebaikan sebarat zarrah, niscaya dia akan 

melihat balasannya.” 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah 

menggunakan cara saling membantu dan 

menolong berarti bahwa mempererat 

hubungan manusiawi. apabila melakukan 

perbuatan yang bersifat terbaik kepada 

orang yang jahat, sangat memungkinkan 

jika orang yang telah melakukan perbuatan 

yang bathil dan tercela kepada anda 

tersebut, dengan sendirinya akan merasa 

segan dan malu kepada anda. Bahkan bisa 
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saja suatu saat dia akan setia dan menjadi 

pembantu bagi anda dalam melakukan 

berbagai macam kegiatan yang bersifat 

Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar. 

c. Adegan pada scene 3 episode 3 menit ke-1 detik 

ke-15 menggambarkan Adit, Denis dan Adel 

yang sedang bersepeda melewati gang, karena 

terburu-buru sepeda mengenai kaleng di Jalan 

dan saat itu pula ada Bang Jarwo yang sedang 

makan tahu karena kaget tahunya pun jatuh.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Meminta maaf (signifier), Adegan 

dilakukan pada siang hari di gang jalan. Adegan 

tersebut menjadikan perenungan kita sebagai 

penonton bahwa betapa pentingnya meminta 

maaf apabila bersalah karena bermanfaat untuk 

diri sendiri dan orang lain, hati juga akan 

tentram dibuatnya. Terlebih lagi meminta maaf 

merupakan pesan akhlak karena terdapat 
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ungkapan pendidikan dan pengajaran terhadap 

akhlak (signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada scene ini, pesan dakwah yang 

tergambar adalah pesan akhlak yaitu 

pengajaran dan pendidikan agar meminta 

maaf apabila bersalah. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Adit yaitu dengan cara Instruktif, 

pada saat Denis ingin kabur karena salah Adit 

menahan dan memerintah Denis yang bersifat 

mengancam. Tetapi ancamannya itu 

mengandung suatu yang dapat menjadikan 

Denis itu untuk melakukan perintahnya. 

Instruktif yang dilakukan Adit yaitu 

memerintah dan menasehati Denis agar minta 

maaf dan tidak kabur. Di dalam Al-Quran, 

terdapat begitu banyak ayat-ayat tentang sifat 

yang mulia ini. Diantaranya dalam surat An- 

Nur ayat 22 yang berbunyi:  

ۡۡۡۡۡٓ

ۡۡۡۡۖۡۡ
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ۡۡٓۗۡۚۡ

Artinya: 

“Dan janganlah orang-orang yang 

mempunyai kelebihan dan kelapangan di 

antara kamu bersumpah bahwa mereka 

(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum 

kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan 

orang-orang yang berhijrah pada jalan 

Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan 

berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 

bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang” 

d. Adegan pada scene 6 episode 4 menit ke-3 detik 

ke-43 menggambarkan adanya seorang pengemis 

yang minta sedekah.  
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a) Pendekatan signifier dan signified 

Sedekah (signifier), mengeluarkan harta 

untuk diberikan kepada yang tidak mampu. 

Sedekah memiliki banyak pengertian dari 

banyak para ulama. Salah satu pengertiannya 

dari Al-Jurjani, Ia berpendapat bahwa segala 

sesuatu pemberian yang diharapakan 

mendapatkan ridho Allah SWT (signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Adegan pada scene 6 episode 4 menit 

ke-3 detik ke-43 menggambarkan adanya 

seorang pengemis yang minta sedekah. 

Terdapat pesan akhlak karena memberikan 

nasehat dan pengajaran agar senantiasa 

bersedekah apabila mampu.  

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah bersifat 

informatif karena pada scene ini terlihat 

seorang pengemis yang minta sedekah dan itu 

menjadi simbol informasi bahwa sedekahlah 

kepada orang yang lemah dan tidak mampu. 

Adegan terjadi pada siang hari, pada 

saat itu ada seorang pengemis yang minta-

minta dijalan akan tetapi orang yang lewat 
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tidak ada yang menghiraukannya, tiba-tiba 

ada Sopo dan Jarwo yang membawa gerobak 

bakso Kang Ujang dan tanpa sengaja 

baksonya keluar dari kendil. Pengemis itupun 

bahagia sekali dan mengucap syukur kepada 

Allah. Adegan tersebut memaknai akan 

pentingnya bersedekah bila mampu. Sedekah 

yaitu mengeluarkan harta untuk diberikan 

kepada yang tidak mampu. Sedekah memiliki 

banyak pengertian dari banyak para ulama. 

Salah satu pengertiannya dari Al-Jurjani, Ia 

berpendapat bahwa segala sesuatu pemberian 

yang diharapakan mendapatkan ridho Allah 

SWT (Zahil. “tafsir surat al-maidah ayat 2” 

dalam http: // blog.wordpress.com/ 2012/ 05/ 

30/ tafsir-surat-al-maidah-ayat-2/.html 

(diunduh 28-11-2014)). Pemberian yang 

dimaksud bisa bermacam-macam, Baik 

pemberian itu berupa harta maupun 

pemberian berupa perbuatan atau perlakuan 

baik, memerintah kebaikan adalah sedekah, 

melarang (perbuatan) munkar adalah sedekah 

(Abdul Muhaimin As’ad,1985: 41).  

e. Adegan pada scene 2 episode 5 menit ke-2 detik 

ke-34 pada saat Adit dan teman-temannya 
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bermain sepak bola, tiba-tiba Jarwo dan Sopo 

datang membawa makanan dan makan di 

belakang gawang. Tanpa sengaja Adit 

menendang bola keras sekali dan bola mengenai 

kepala Jarwo.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Sopan Santun (signifier), Akhlak Islam 

anak kepada orang tua selanjutnya adalah 

bersikap sopan santun terhadap mereka dalam 

setiap waktu. Jangan membelakangi mereka 

seraya memanggil namanya, jangan tertawa 

dihadapannya tanpa keperluan atau bersuara 

keras. Janganlah memandang mereka dengan 

pandangan yang angkuh, jangan berdusta 

terhadap mereka atau memaki mereka atau 

berbicara dengan perkataan yang buruk ataupun 

mengeraskan suara di atas suara mereka 

(signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 
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Jarwo mengatakan kepada Adit sopan 

santun kepada orang tua, perkataan Jarwo 

mengandung unsur pendidikan, pengajaran, 

pesan-pesan positif akhlak kepada anak agar 

sopan santun terhadap orang tua, maka 

terdapat pesan akhlak. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Jarwo menggunakan Instruktif 

kepada Adit, perintah Jarwo yang bersifat 

mengancam. Tetapi ancamannya itu 

mengandung suatu yang dapat menjadikan 

Adit itu untuk melakukan perintahnya. 

Instruktif Jarwo bersifat memerintah dan 

menasehati. 

Adegan di atas dilakukan pada pagi 

hari ketika Adit dan teman-temannya sedang 

bermain sepak bola. Kedatangan Jarwo dan 

Sopo, dia melewati Adit dan teman-

temannya yang sedang bermain sepak bola, 

Jarwo dan Sopo duduk di belakang gawang. 

Ketika melewatinya Adit merasa mereka 

berdua sedang menasehati agar Adit tidak 

membuat masalah lagi, akan tetapi Adit 
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berusaha untuk menyapa dengan 

memberikan senyuman kepada mereka.   

f. Adegan pada scene 1 episode 6 menit ke-6 detik 

ke-07 menggambarkan Haji Udin menceramahi 

Bang Jarwo agar lebih baik melakukan hal yang 

bermanfaat.  

 

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Kepedulian (signifier), Haji Udin 

berusaha untuk bisa merubah Jarwo melakukan 

hal yang semestinya dilakukan dan menuju ke 

hal yang baik. Maka Haji Udin pun dengan 

senang hati menasehati Jarwo sebagai bentuk 

kepedulian sesama manusia. 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Dalam scene ini terdapat pesan 

akhlak karena perkataan Haji Udin terdapat 

pesan akhlak yang mengandung unsur 
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bimbingan, pendidikan, pengajaran dan 

pesan-pesan positif. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian yang 

dilakukan Haji Udin dengan cara 

mempererat hubungan manusiawi karena 

terdapat rasa kepedulian Haji Udin kepada 

yang Jarwo, perbuatan Jarwo yang semakin 

hari semakin salah membuat Haji Udin turut 

merasakan dan peduli ingin merubah sikap, 

perilaku dan perbuatan Jarwo agar lebih 

benar. 

Adegan dilakukan pada pagi hari 

tepatnya di lapangan. Dengan melihat 

perlakuan Jarwo yang salah, membuat Haji 

Udin tidak tega membiarkan Jarwo 

melakukan hal yang salah dan menuju 

kemungkaran. Haji Udin berusaha untuk 

bisa merubah Jarwo melakukan hal yang 

semestinya dilakukan dan menuju ke hal 

yang baik. Maka Haji Udin pun dengan 

senang hati menasehati Jarwo sebagai 

bentuk kepedulian sesama manusia. 

Karena yang namanya perbuatan itu 

ada tiga macam: [1] perbuatan yang 
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mendatangkan manfaat, [2] perbuatan yang 

menimbulkan bahaya, dan [3] perbuatan yang 

tidak mendatangkan manfaat maupun bahaya. 

Sedangkan yang diperintahkan adalah 

melakukan macam yang pertama yaitu hal 

yang bermanfaat (https:// rumaysho.com / 265 

– tetap – semangat – dalam – hal - yang 

bermanfaat.html). 

g. Adegan pada scene 5 Episode 7 menit ke-5 detik 

ke-35 menggambarkan Haji Udin Menceramahi 

Jarwo tentang kebenaran.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Pekerjaan (signifier), semua bentuk 

usaha yang dilakukan manusia, baik dalam hal 

materi maupun non-materi, intelektual atau fisik 

maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

keduniawian atau keakhiratan (signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 
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Pada scene ini menggunakan pesan 

syariat karena mengandung unsur kebenaran 

(al-haq), Ibnu Qoyim berpendapat bahwa 

pengertian hikmah adalah pengetahuan 

tentang kebenaran dan pengamalannya, 

ketepatan dalam perkataan dan 

pengamalannya. Sedangkan pada menit ke-6 

detik ke-21 Haji Udin menceramahi Jarwo 

minta izin apabila meminjam barang milik 

orang lain dan usaha harus yang halal dengan 

cara yang benar. Adegan Haji Udin 

menceramahi pesan akhlak karena 

mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 

pengajaran dan pesan-pesan positif. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Haji Udin kepada Jarwo yaitu 

mengajak kepada jalan kebenaran dan 

memberitahu akan mana hal yang benar dan 

salah. Perihal meminjam seharusnya izin 

kepada pemiliknya dan apabila bekerja harus 

pekerjaan yang benar bukan pekerjaan yang 

salah begitu kata-kata yang diucap oleh Haji 

Udin. 
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Adegan dilakukan pada siang hari 

tepatnya di lapangan. Dengan melihat 

perlakuan Jarwo yang salah, membuat Haji 

Udin tidak tega membiarkan Jarwo 

melakukan hal yang salah dan menuju 

kemungkaran. Haji Udin berusaha untuk bisa 

merubah Jarwo melakukan hal yang 

semestinya dilakukan dan menuju ke hal yang 

baik. Maka Haji Udin pun dengan senang hati 

menasehati Jarwo sebagai bentuk kepedulian 

sesama manusia. Seperti Hadist riwayat 

Ahmad yang berbunyi: 

 

Artinya: 

“Tidak halal harta seseorang 

kecuali dengan ridho pemiliknya” 

Mengenai bentuk izin melihat kisah 

Khidr yang menghancurkan perahu orang 

miskin yang nantinya akan dirampas oleh 

raja. Ia sengaja menghancurkannya karena ia 

tahu bahwa mereka (para pemilik) ridho akan 

perbuatan Khidr. Allah Ta‟ala berfirman 

dalam surat Al Kahfi ayat 79 yang berbunyi: 
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Artinya: 

“Adapun bahtera itu adalah 

kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 

di laut, dan aku bertujuan merusakkan 

bahtera itu, karena di hadapan mereka ada 

seorang raja yang merampas tiap-tiap 

bahtera.” 

Berusaha dengan cara yang halal 

dalam seluruh jenis pekerjaan. Firman Allah 

SWT pada surat Al Baqarah ayat 172 yang 

berbunyi: 

ٓۡۡ

ۡۡۡ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, 

makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 

kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah.”  
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Kerja dalam pengertian luas adalah 

semua bentuk usaha yang dilakukan manusia, 

baik dalam hal materi maupun non-materi, 

intelektual atau fisik maupun hal-hal yang 

berkaitan dengan masalah keduniawian atau 

keakhiratan (Toto Tasmara, 2002: 89). 

 

6. Teknik Penyampaian Pesan Dakwah Melalui Lokasi 

a. Lokasi pada scene 4 episode 1 menit ke-4 detik 

ke-9 menggambarkan Jarwo dan Sopo yang 

menemukan dompet di jalan.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Barang temuan (signifier), keterbatasan 

pemikiran Jarwo tentang Islam maka barang 

temuan itu dianggapnya milik dia. Lokasi di 

jalan tersebut mengingatkan umat manusia 

dimanapun berada agar selalu mengingat 

pentingnya hukum Islam, apabila menemukan 

sesuatu dimana saja agar mengembalikan 
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kepada pemiliknya atau melaporkan kepada 

yang berwajib (signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan syariat yaitu hukum dari barang 

temuan seharusnya dikembalikan kepada 

pemiliknya, akan tetapi Jarwo yang 

menemukan dompet dan mangambilnya. 

Pesan syariat yang bentuk masdarnya adalah 

“hukuman” yang diartikan secara makna 

aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan 

dengan dakwah maka berarti menghindari 

hal-hal atau perbuatan yang zalim dan 

perbuatan yang hina. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwahnya 

menggunakan cara yang informatif, karena 

dakwah pada scene ini menginformasikan 

bahwa apa yang dilakukan oleh Jarwo itu 

salah. Mengambil dompet atau barang 

dijalan yang bukan haknya dan seharusnya 

dikembalikan kepada pemiliknya. 

Lokasi pada adegan ini berada di 

tengah perkampungan. Suasana diambil 
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dalam keadaan sepi dan tidak ada orang lain, 

pada saat Jarwo melintas tiba-tiba Sopo 

melihat dompet yang tergeletak di jalan, 

maka Jarwo balik arah dan mengambil 

dompet tersebut dan mengambilnya. Jarwo 

dan Sopo yang kelaparan maka diambil uang 

tersebut untuk makan di tempat jualannya 

Kang Ujang, karena keterbatasan pemikiran 

Jarwo tentang Islam maka barang temuan itu 

dianggapnya milik dia. Lokasi tersebut 

mengingatkan umat manusia dimanapun 

berada agar selalu mengingat pentingnya 

hukum Islam, apabila menemukan sesuatu 

dimana saja agar mengembalikan kepada 

pemiliknya atau melaporkan kepada yang 

berwajib. Maksudnya, umumkan kepada 

orang-orang di tempat mereka berkumpul, 

seperti pasar, pintu-pintu masjid, tempat- 

tempat pertemuan dan pesta. Diumumkan 

selama setahun penuh. Pada pekan pertama 

sejak ditemukannya, diumumkan setiap hari. 

Sebab, pemiliknya lebih mungkin datang 

pada pekan tersebut. 

b. Lokasi pada scene 5 episode 2 menit ke-4 detik 

ke-50 menggambarkan Adit, Denis dan Adel 
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menaiki sepeda dengan susah payah membawa 

dompet yang dititipkan kepada mereka.  

 

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Berbakti kepada orang tua (signifier), 

Adit dan Adel untuk mengantarkan dompet 

kepada Ayah merupakan sikap dan tingkah laku 

anak yang berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Dengan memiliki dasar iman yang kuat semoga 

Allah membalas semua kebaikan hati mereka 

(signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan akhlak terhadap keluarga. Hal tersebut 

terlihat ketika Adit, Adel dan Denis 

mengantarkan dompet yang diamanahi 

kepada mereka. 
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b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Adit yaitu dengan cara pervasif 

karena perbuatan Adit yang bisa ditiru dan 

diteladani sehingga merembas atau meresap 

kepada orang yang melihatnya. 

Lokasi pada adegan ini terletak di 

Halte. Halte merupakan salah satu tempat 

pemberhentian sarana transportasi untuk 

penumpang. Suasana diambil pada pagi hari, 

dengan Ayah yang begitu luas dan lebar 

senyumannya seolah menggambarkan Ayah 

senang sekali memiliki anak seperti Adit dan 

Adel. Kebesaran hati Adit dan Adel untuk 

mengantarkan dompet kepada Ayah 

merupakan sikap dan tingkah laku anak 

yang berbakti kepada kedua orang tuanya. 

Dengan memiliki dasar iman yang kuat 

semoga Allah membalas semua kebaikan 

hati mereka. 

c. Lokasi pada scene 5 episode 3 menit ke-2 detik 

ke-10 menggambarkan silaturrahmi yang 

dilakukan Haji Udin sebagai ketua RW dan 

warga sekitar yang bertempat didepan musholla.  
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a) Pendekatan signifier dan signified 

ukhuwah islamiyah (signifier), 

Masyarakat sekitar sedang menyapa kepada 

Haji Udin sebagai silaturahmi yang juga 

meningkatkan ukhuwah Islamiyah menguatkan 

tokoh Haji Udin dalam film tersebut yang 

terkenal sebagai laki-laki yang sholeh dan baik 

(signified) 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada scene ini menggambarkan 

silaturrahmi yang dilakukan Haji Udin 

sebagai ketua RW dan warga sekitar yang 

bertempat didepan musholla. Pesan dakwah 

pada adegan ini adalah pesan akhlak yaitu 

akhlak pada sesama manusia. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

diperlihatkan pada scene ini yaitu adanya 
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warga yang menyapa Haji Udin dan 

mengucapkan salam. Salah satu bentuk 

untuk mempererat tali persaudaraan umat 

Islam dengan bersilaturrahmi dan saling 

menyapa. Dakwah seperti ini 

mengisyaratkan dakwah hubungan 

manusiawi. 

Lokasi didepan musholla dipilih 

untuk menunjukkan nilai religius dari film 

ini, dimana umat muslim melaksanakan 

ibadah sholat sehari-harinya. Lokasi ini 

digunakan untuk tempat beribadah bagi 

warga-warga sekitar karena dengan 

melaksanakan ibadah di musholla terutama 

sholat, hati menjadi tenang, nyaman serta 

khusyuk dalam menjalankannya.  

Lokasi pada adegan ini berada di 

perkampungan. Suasana diambil dalam 

keadaan asri dan Islami, terlihat pada 

rindangnya pepohonan yang besar dan 

masyarakatnya yang saling menyapa. 

Daerah pedesaan sangat cocok untuk 

menggambarkan masyarakat yang Islami 

terlihat dengan masyarakat pedesaan 

terkenal dengan keramahannya baik 
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terhadap lingkungan dan sesama warganya, 

seperti bagaimana warga menyapa Haji Udin 

yang sedang berjalan kaki. Masyarakat di 

desa ini mengajarkan kita bagaimana 

bersikap ramah terhadap sesama agar 

terciptanya sikap saling peduli yang 

didominasi oleh istiqomah, kejujuran, 

kebersihan ruhani dan saling kasih 

mengasihi. 

d. Lokasi pada scene 7 episode 4 menit ke-4 detik 

ke-18 menggambarkan Kang Ujang yang sedang 

meminta pendapat dan berdiskusi kepada Haji 

Udin yang berlokasi di depan masjid. 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Masjid (signifier), Lokasi ini digunakan 

untuk tempat beribadah bagi warga-warga 

sekitar karena dengan melaksanakan ibadah di 

masjid terutama sholat, hati menjadi tenang, 

nyaman serta khusyuk dalam menjalankannya 

(signified). 
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b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada scene ini menggambarkan 

Kang Ujang yang sedang meminta pendapat 

dan berdiskusi kepada Haji Udin yang 

berlokasi di depan masjid, hal ini 

menggambarkan pesan syariat karena 

berdiskusi untuk memilih kebenaran. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Haji Udin saat berdiskusi adalah 

memberi nasihat, petuah dan masukan agar 

kang Ujang lebih sabar menghadapi cobaan. 

Termasuk persuasif yang bertujuan untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 

Kang Ujang. Penekanan ini dimaksudkan 

untuk mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku, tetapi persuasi yang dilakukan Haji 

Udin dengan halus, luwes, yang 

mengandung sifat-sifat manusiawi sehingga 

mengakibatkan kesadaran dan kerelaan yang 

disertai perasaan senang. 

Lokasi masjid dipilih untuk 

menunjukkan nilai religius dari film ini, 

dimana umat muslim melaksanakan ibadah 
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sholat sehari-harinya. Tokoh Haji Udin 

sebagai Imam masjid yang juga membawa 

pengaruh besar bagi warga sekitar untuk 

meramaikan masjid sebagai tempat beribadah, 

selain sebagai Imam masjid, Haji Udin juga 

ketua RW dan penasehat berharap dengan 

seringnya warga melaksanakan sholat 

berjamaah, dia ingin meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah dan menggugah semangat berjuang 

antar warga sebagai umat Islam. Sholat 

merupakan amalan paling besar di dalam 

agama Islam setelah syahadatain. Demikian 

juga melaksanakan sholat wajib lima waktu di 

masjid atau musholla dengan berjama’ah 

khususnya bagi laki-laki merupakan perkara 

yang sangat diperhatikan di dalam Islam.  

Ketika debat, kita harus 

mendengarkan orang lain yang sedang 

berbicara, dan berbicara saat mendapat 

giliran. Tidak boleh memotong pembicaraan 

orang lain, tetapi menunggu sampai yang 

bersangkutan selesai bicara. Jika dalam debat 

ada kesalahan, kita harus bersedia memaafkan 

dan meminta maaf kepada orang lain. Setiap 

kritikan yang dilancarkan lawan bicara, harus 
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kita tanggapi dengan jiwa lemah lembut, 

ramah, sopan, dan dengan penuh kasih 

sayang. Dari Abu Hurairah RA, 

sesungguhnya ada seorang laki-laki berkata 

(mengajukan permohonan) kepada Nabi 

SAW: berilah wasiat kepadaku. Sabda Nabi 

SAW: janganlah engkau (gampang) marah. 

Maka orang itu mengulang beberapa kali 

perkataannya (permohonannya). Sabdanya 

lagi: janganlah engkau (gampang marah) 

(Abdul Muhaimin As’ad,1985: 29). 

e. Lokasi pada scene 5 episode 5 menit ke-6 detik ke-

15 menggambarkan Adit dan Denis serta Sopo 

dan Jarwo sedang makan di tempat jualan bakso 

Kang Ujang.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Hadiah (signifier), mengajarkan agar 

saling berbagi satu sama lain dimanapun kita 

berada, terlihat bagaimana Kang Ujang bersikap 

ramah terhadap sesama agar terciptanya sikap 
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saling peduli, istiqomah, kejujuran, kebersihan 

ruhani dan saling kasih mengasihi (signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pada scene ini, terlihat Adit merasa 

sangat sedih karena disuruh membayar 

baksonya. Kang Ujang pun mengatakan 

bahwa gratis baksonya karena sedang 

memperingati hari kelahiran anaknya, maka 

Adit merasa senang dan mengucap rasa 

syukur kepada Allah. Pesan dakwah pada 

scene ini adalah pesan akhlak terhadap 

sesama. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Kang Ujang agar selalu mengasihi 

orang lain dan berbuat baik apabila diberi 

umur panjang. Dakwah seperti ini bersifat 

informatif karena disimbolkan dari Kang 

Ujang yang memberi hadiah pada saat ulang 

tahunnya dan memberi informasi kepada 

seluruh yang melihatnya agar memberi 

apabila diberi umur panjang. 

Lokasi pada adegan ini berada di 

tempat jual bakso Kang Ujang. Suasana 



217 
 

 
 

diambil dalam keadaan mengharukan, 

terlihat pada wajah Adit yang sedih, karena 

sikap Jarwo dan Sopo yang menggunakan 

kecurangannya agar Adit membayar semua 

bakso yang dimakannya. Kang Ujang 

digambarkan sebagai masyarakat yang 

Islami, terlihat dengan kedermawannya 

memberi gratis baksonya kepada Adit yang 

merasa sedih dikala tidak bisa 

membayarnya. Kang Ujang terkenal dengan 

keramahannya baik terhadap lingkungan dan 

sesama warganya, seperti bagaimana Kang 

Ujang menyapa warga sekitar yang sedang 

berjalan kaki.  

f. Lokasi pada scene 8 episode 6 menit ke-6 detik ke-7 

menggambarkan lokasi di lapangan. 

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Hal yang bermanfaat (signifier), Haji 

Udin menceramahi Sopo dan Jarwo agar 

mengerti pekerjaan yang lebih bermanfaat dan 
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bisa memilih mana tingkah laku yang benar dan 

salah, dakwah secara terang-terangan dilakukan 

Haji Udin yang bertempat di lapangan 

(signified). 

b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan akhlak terhadap sesama. Terlihat Haji 

Udin yang memberi petuah dan mengajak 

Jarwo melakukan hal yang lebih bermanfaat 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Haji Udin dalam menyampaikan 

dakwahnya dengan menggunakan koersif, 

yang berupa perintah agar Jarwo melakukan 

hal yang  bermanfaat, ancaman apabila Jarwo 

melakukan hal yang merugikan, sangsi 

apabila Jarwo melakukan pelanggaran 

bersifat paksaan. 

Lokasi pada adegan ini terletak di 

lapangan sepak bola. Lapangan sepak bola 

merupakan salah satu tempat olahraga di desa 

tersebut. Lokasi diambil pada saat selesei 

pertandingan antara Denis dan Madun 

melawan Jarwo dan Sopo, pertandingan 

dimenangkan oleh Madun dan Denis. Setelah 
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selesai bermain sepak bola Haji Udin 

menceramahi Jarwo dan Sopo akan hal 

kebaikan dan melakukan hal yang 

bermanfaat. Lokasi lapangan mengingatkan 

tempat yang begitu luas dan lebar seolah 

menggambarkan kebesaran hati Jarwo dan 

Sopo untuk memiliki dasar iman yang kuat, 

semoga Allah menyadarkan hati mereka. 

g. Lokasi pada scene 4 episode 7 menggambarkan 

interaksi antara Jarwo dan masyarakat sekitar.  

 

 

 

 

 

a) Pendekatan signifier dan signified 

Berusaha mencari uang (signifier), 

sangat cocok untuk menggambarkan 

masyarakat yang ingin menyongsong masa 

depan yang lebih baik. Seperti yang terlihat 

Jarwo berusaha menawarkan usahanya sebagai 

ojek payung. Allah pasti mengijabahi dan 

memberi jalan kepada orang yang mau berusaha 

dan memberi jalan yang terbaik untuknya 

(signified). 
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b) Teknik penyampaian pesan dakwah 

a. Pesan dakwah 

Pesan dakwah pada scene ini adalah 

pesan akhlak terhadap tetangga. Hal tersebut 

diperkuat pada lokasi yang ada. 

b. Teknik penyampaian dakwah 

Teknik penyampaian dakwah yang 

dilakukan Jarwo merupakan hubungan 

manusiawi karena Jarwo berusaha dan 

berinteraksi dengan warga sekitar. 

Lokasi pada adegan ini berada di 

perkampungan. Suasana diambil dalam 

keadaan asri dan Islami, terlihat pada 

rindangnya pepohonan yang besar dan 

masyarakatnya yang menggunakan 

kerudung. Daerah pedesaan sangat cocok 

untuk menggambarkan masyarakat yang 

Islami terlihat dengan masyarakat yang 

khususnya para wanita yang memakai 

kerudung dan menutupi tubuh. Pedesaan 

terkenal dengan keramahannya baik 

terhadap lingkungan dan sesama warganya, 

seperti bagaimana Jarwo menyapa warga 

sekitar yang sedang berjalan kaki.  
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Masyarakat di desa ini mengajarkan 

kita bagaimana bersikap ramah terhadap 

sesama agar terciptanya sikap saling peduli 

yang didominasi oleh istiqomah, kejujuran, 

kebersihan ruhani dan saling kasih 

mengasihi. 

 

 


